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Abstract. Banking in Indonesia from year to year shows rapid growth. It can be seen from 
the development of new innovations that have been raised by banks in Indonesia, which 
has resulted in higher competition among existing banks. Analysis of financial 
performance is needed to measure a company's ability to manage its funds effectively and 
efficiently. The company's internal party can analyze the financial statements by 
calculating the financial ratios that describe the results of the bank's performance in the 
period observed. This study aims to determine the effect of foreign ownership, public 
ownership, BOPO, and financial performance variables on the foreign exchange national 
private commercial banks sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2018-2021 period. This research is a descriptive research with a quantitative approach 
method. The data used in this study uses external secondary data in the form of financial 
statements of foreign exchange national private public banks for the 2018-2021 period 
which are listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample in this study amounted to 
16 companies using purposive sampling. The research analysis used panel data 
regression analysis with the help of Eviews 12 software. The analysis in this study used 
three models included in this data analysis, namely the Random Effect Model, Fixed 
Effect Model, and Common Effect Model which were then tested to get the best model for 
this research. Simultaneously the results of research on foreign ownership, public 
ownership, and BOPO variables affect the company's financial performance. The results 
of this study show that partially the variables of foreign ownership and public ownership 
have no effect on the company's financial performance, while the BOPO variable has an 
effect on the company's financial performance. 
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Abstrak. Perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan pertumbuhan yang 
pesat. Dapat dilihat dari perkembangan inovasi baru yang dimunculkan oleh perbankan 
di Indonesia membuat persaingan semakin tinggi antar  bank yang ada. Analisis kinerja 
keuangan dibutuhkan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola 
dananya apakah secara efektif dan efisien. Pihak internal perusahaan dapat menganalisis 
laporan keuangan melalui perhitungan terhadap rasio-rasio keuangan yang 
menggambarkan terhadap hasil kinerja bank pada periode yang diamati. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemilikan asing, kepemilikan publik, 
BOPO, dan kinerja keuangan pada subsektor bank umum swasta nasional devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan metode pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan data sekunder eksternal berupa laporan keuangan bank umum swasta 
nasional devisa periode 2018-2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 16 perusahaan dengan menggunakan purposive sampling. 
Analisis penelitian menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan software 
Eviews 12. Analisis pada penelitian ini menggunakan tiga model yang termasuk dalam 
analisis data ini yaitu Random Effect Model, Fixed Effect Model, dan Common Effect 
Model yang kemudian diuji untuk mendapatkan model terbaik untuk penelitian ini. 
Secara simultan hasil penelitian variabel kepemilikan asing, kepemilikan publik, dan 
BOPO berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan secara parsial variabel kepemilikan asing, dan kepemilikan publik tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan variabel BOPO 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Kata kunci: Kepemilikan asing, Kepemilikan publik, BOPO, Kinerja Keuangan. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Perbankan di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan pertumbuhan yang pesat. 

Dapat dilihat dari perkembangan inovasi baru yang dimunculkan oleh perbankan di 

Indonesia membuat persaingan semakin tinggi antar  bank yang ada. Perbankan 

merupakan sektor yang penting dalam perekonomian negara, maka perbankan diharapkan 

mempunyai kinerja yang baik. 

Bank di Indonesia dari tahun ke tahun semakin banyak, baik bank konvensional 

maupun bank syariah, maka dengan itu persaingan antar bank semakin tinggi, bank yang 

dapat meningkatkan kinerjanya maka dapat bersaing di pasar perbankan nasional di 

Indonesia dengan sehat dan efisien. Kinerja keuangan suatu perbankan sangat 

berpengaruh bagi kesuksesan perbankan itu sendiri, karena apabila kinerja keuangannya 

baik masyarakat akan lebih percaya pada perbankan tersebut dan dapat menaikan 

profitabilitasnya. Analisis kinerja keuangan dibutuhkan untuk mengukur kemampuan 
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suatu perusahaan dalam mengelola dananya apakah secara efektif dan efisien. Pihak 

internal perusahaan dapat menganalisis laporan keuangan melalui perhitungan terhadap 

rasio-rasio keuangan yang menggambarkan terhadap hasil kinerja bank pada periode yang 

diamati. Profitabilitas dapat mengukur kinerja keuangan yaitu menggunakan Return on 

Equity.  

Struktur kepemilikan merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk melihat 

pengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. Struktur kepemilikan suatu perusahaan 

dapat berbeda. Banyak penelitian yang berkaitan dengan struktur kepemilikan yang 

dilakukan yaitu membahas tentang hubungan antara pemilik dengan pihak manajemen 

dalam menjalankan perusahaannya dan bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan (Heryanto, 2012). 

         Suatu perusahaan yang mengeluarkan saham dapat dibeli oleh pihak luar 

untuk mendapatkan dana. Investor asing dapat membeli saham yang sudah listing di 

Bursa Efek Indonesia. Menurut investor asing mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam menjalankan perusahaan. Investor asing yang besar biasanya berasal dari negara 

maju karena mempunyai latar belakang bisnis tertentu dan lebih baik dalam menangani 

masalah keuangan yang muncul. Investasi dari investor asing menjadi salah satu kunci 

bagi pertumbuhan ekonomi di suatu negara (Al-Gamrh et al., 2020). 

         Suatu perusahaan mempunyai kepemilikan publik. Kepemilikan publik 

dianggap akan menghambat pembangunan sektor keuangan, yang menyebabkan 

kontribusi pada pertumbuhan lebih lambat. Ketika sistem keuangan suatu negara tidak 

berkembang maka terdapat pengaruh negatif yang nyata dari kepemilikan publik atas 

bank terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi hal tersebut mulai hilang dengan semakin 

berkembangnya sistem keuangan pada suatu negara (Körner & Schnabel, 2011). 

         Biaya operasional dan pendapatan operasional merupakan hal yang 

penting dalam berjalannya perbankan. Biaya operasional dan pendapatan operasional 

digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya (Kusmana 

& Sumilir, 2019). Suatu perbankan apabila faktor produksinya sudah efektif dan efisien 

dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu manajemen perusahaan, apabila biaya 

operasional bank tidak efisien maka akan mengalami penurunan laba. 
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Sisa dari makalah ini disusun sebagai berikut. Bagian dua menyajikan literatur yang 

ada terkait dengan pembiayaan perusahaan keluarga, sedangkan bagian tiga 

memperkenalkan metodologi penelitian, termasuk pertanyaan penelitian dan proses 

pencarian. Bagian empat membahas hasil dan rincian penelitian. Akhirnya, bagian lima 

merangkum makalah ini dengan kesimpulan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari kepemilikan asing, 

kepemilikan publik, biaya operasional dan pendapatan operasional terhadap kinerja 

keuangan bank dengan menggunakan rasio ROE sebagai proksinya pada Bank Swasta 

Devisa di Indonesia periode 2018-2021. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal 

Teori sinyal pertama kali dikembangkan oleh Ross pada tahun 1977, teori ini 

menjelaskan bahwa manajemen akan memberikan informasi yang baik atau positif 

kepada investor seperti peningkatan kinerja perusahaan. Dorongan perusahaan untuk 

memberikan informasi yang positif dilandasi pada asimetri informasi antara manajemen 

dan pihak eksternal (Bergh et al., 2019). Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan untuk 

permasalahan tersebut adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak eksternal 

perusahaan melalui laporan keuangan yang kredibel atau dapat dipercaya. Laporan 

keuangan ini dapat digunakan oleh pihak eksternal perusahaan sebagai perbandingan 

kinerja antar perusahaan. 

Kinerja Keuangan 

Menurut Rudianto (2013:189), kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai 

oleh manajemen perusahaan pada saat menjalankan fungsinya dalam mengelola aset 

secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi 

pelaku bisnis maupun pihak eksternal perusahaan karena dapat menjadi tolak ukur 

keberlangsungan hidup perusahaan di masa depan (Petitjean, 2019). Bagi pihak eksternal, 

kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur menggunakan 

indikator return on equity atau membagi laba bersih setelah pajak dengan ekuitas pemilik 

saham (Rahmani, 2020). 
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Kepemilikan Asing 

Perusahaan besar biasanya selain menarik perhatian masyarakat dalam negeri untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan juga dapat menarik minat pihak asing (Haudi et 

al., 2020). Menurut Undang-undang (UU) No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal, 

kepemilikan asing merupakan perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan 

pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Indonesia. Perusahaan 

dengan kepemilikan asing yang tinggi dapat mempengaruhi kualitas kinerja keuangan 

perusahaan (Kabir & Thai, 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Khoirunnisa & Surono (2022), menyatakan bahwa kepemilikan asing memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan, penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi & Mulyani (2020), menyatakan bahwa kepemilikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Indikator yang digunakan 

pada penelitian ini untuk mengukur kepemilikan asing perusahaan dengan cara 

membandingkan saham yang dimiliki oleh pihak asing dengan total saham yang beredar 

(Oktavian & Ahmar, 2019). 

Kepemilikan Publik 

Menurut Wijayanti (2009), kepemilikan publik merupakan proporsi kepemilikan 

saham perusahaan yang dimiliki oleh publik atau masyarakat yang tidak berhubungan 

istimewa dengan perusahaan. Perusahaan yang dimiliki oleh publik umumnya memiliki 

pengawasan yang ketat dalam operasional perusahaannya karena investor publik 

menginginkan instansi yang telah dilakukan memberikan pengembalian dana yang tinggi 

(Chung et al., 2021). Oleh karena itu, semakin tinggi kepemilikan publik perusahaan 

maka manajemen perusahaan akan semakin baik dalam menyampaikan kinerja keuangan 

perusahaan.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tjahjadi & Tjakrawala (2020) 

menyatakan bahwa kepemilikan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Sarmo et al., (2022), menyatakan 

bahwa kepemilikan publik berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Indikator yang 

digunakan pada penelitian ini untuk mengukur kepemilikan publik perusahaan dengan 

cara membandingkan saham yang dimiliki oleh masyarakat dengan total saham yang 

beredar (Julekhah & Rahmawati, 2019). 



 
 
Jurnal Publikasi Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis (JUPSIM) 
Vol.2, No.1 Januari 2023 
e-ISSN: 2808-8980; p-ISSN: 2808-9383, Hal 199-213 
 

 

BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) 

Menurut Veithzal (2013), BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Dalam perbankan, 

BOPO berperan penting karena jika perusahaan tidak dapat mengendalikan biaya 

operasionalnya maka hal ini dapat berdampak buruk bagi perusahaan 

(ahliperbankan,2022) Semakin kecil rasio BOPO dalam perusahaan, maka tingkat 

keefisienan biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank semakin baik (Kusumastuti & 

Alam, 2019). Menurut penelitian Mohammad Yusuf & Reza Nurul Ichsan (2021), BOPO 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Azmy et al., (2019), menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Indikator yang digunakan 

pada penelitian ini untuk mengukur BOPO dengan cara membandingkan biaya 

operasional dengan pendapatan operasionalnya (Kusumastuti & Alam, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

metode pendekatan kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menguji setiap 

variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari kepemilikan asing, kepemilikan publik, dan 

BOPO sebagai variabel independen dan kinerja keuangan sebagai variabel dependen. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder eksternal berupa 

laporan keuangan bank umum swasta nasional devisa periode 2018-2021 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penulis menetapkan populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu perusahaan perbankan swasta nasional devisa yang konsisten terdaftar di BEI 

periode 2018-2021. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang 

merupakan metode pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun jumlah sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 16 perusahaan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data panel dengan 

tiga model yang termasuk dalam analisis data ini yaitu Random Effect Model, Fixed 

Effect Model, dan Common Effect Model yang kemudian diuji untuk mendapatkan model 

terbaik untuk penelitian ini (Bell et al., 2018) . Uji yang dapat dilakukan yaitu Uji Chow, 

Uji Lagrange Multiplier, dan Uji Hausman (Tanjung et al., 2021) . Uji selanjutnya yang 

dilakukan berupa uji asumsi klasik dan uji statistik yang terdiri dari uji simultan (uji F), 
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uji koefisien determinasi (R 2 ), dan uji parsial (uji t) (Wafirotin &amp; Septiviastuti, 

2019) .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

Sumber : output eviews 12 (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat nilai mean kinerja keuangan (ROE) pada 

perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 

memiliki nilai mean lebih kecil daripada nilai standar deviasi, hal tersebut menunjukkan 

bahwa data dari variabel kinerja keuangan (ROE) bersifat bervariasi atau tidak 

berkelompok. Variabel pertama yaitu kepemilikan asing memiliki nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan standar deviasi, hal tersebut menunjukkan bahwa data dari variabel 

tersebut bersifat berkelompok atau sebaran data tidak bervariasi. Variabel kedua yaitu 

kepemilikan publik memiliki nilai mean lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasi, 

hal tersebut menunjukkan bahwa data dari variabel tersebut bersifat bervariasi dan tidak 

berkelompok. Variabel ketiga yaitu BOPO memiliki nilai mean lebih besar dibandingkan 

dengan standar deviasi, hal tersebut menunjukkan bahwa data dari variabel tersebut 

bersifat berkelompok atau sebaran data tidak bervariasi. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

2.1 Uji Asumsi Klasik 
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a) Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 

 

 

Sumber : output eviews 12 (2022) 

 

   Berdasarkan hasil pengujian dalam uji multikolinieritas pada tabel 2 diatas 

menunjukkan variance inflantion factor (VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau dengan kata lain 

tidak terjadi multikolinieritas pada penelitian ini.  

2.2 Pemilihan Metode Estimasi Data Panel 

a). Uji Chow 

Tabel 3. Hasil Pengujian Uji Chow 

 

Sumber : output eviews 12 (2022) 

Berdasarkan tabel hasil pengujian uji chow diperoleh nilai probability (prob) cross-

section Chi square sebesar 0.0003. dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut lebih kecil 

jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil 

kesimpulan bahwa H0 diterima sehingga model yang tepat untuk digunakan adalah 

Fixed Effect Model. 

b). Uji Hausman 

Tabel 4. Hasil Uji Hausman 
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Sumber : output eviews 12 (2022) 

Tabel diatas menunjukan hasil pengujian hausman yang memperoleh nilai probability 

(prob) cross-section random sebesar 0.1885. nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan dari hasil uji 

hausman bahwa H0 diterima sehingga model yang tepat digunakan adalah random effect 

model. 

c). Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

Sumber : output eviews 12 (2022) 
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 Uji Lagrange Multiplier merupakan uji penentu untuk mengetahui apakah Fixed 

Effect Model atau Random Effect Model yang lebih baik untuk digunakan dalam 

penelitian ini. berdasarkan tabel 5 di atas, hasil pengujian dari uji Lagrange Multiplier 

memperoleh nilai cross-section Breusch-Pagan sebesar 0.0297 artinya nilai tersebut lebih 

kecil jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0.05 sehingga H0 ditolak. 

berdasarkan hasil uji pemilihan metode estimasi regresi data panel yang telah dilakukan 

diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa model yang tepat untuk digunakan dalam 

penelitian ini adalah Fixed Effect Model. 

3. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Berikut adalah hasil analisis regresi data panel menggunakan fixed effect model. 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel 

 

Sumber : output eviews 12 (2022) 

3.1 Pengujian Hipotesis 

a). Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian pada model common effect dapat dilihat pada tabel 7 bahwa 

diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0.480469 atau 48.04%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari kepemilikan asing, 

kepemilikan publik, dan BOPO mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja 

keuangan perusahaan sebesar 0.480469 atau 48.04%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain. 
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b). Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai Prob (F-Statistic) sebesar 

0.000000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Prob (F-Statistic) < 0,05 artinya H01 

ditolak. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan asing, kepemilikan 

publik, dan BOPO berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

c.)  Uji Parsial (Uji T) 

Berdasarkan tabel 7 mengenai pengujian uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kepemilikan asing memiliki nilai probabilitas sebesar 0.2345. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai prob > 0,05, artinya Ho diterima maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2. Variabel kepemilikan publik memiliki nilai probabilitas sebesar 0.8030. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai prob > 0,05, artinya Ho diterima maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3.  Variabel BOPO memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai prob <0,05, artinya H1 diterima maka dapat disimpulkan bahwa BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian   

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil analisis dari uji parsial yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan asing yang diukur dengan membandingkan saham yang 

dimiliki oleh pihak asing dengan total saham yang beredar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan umum swasta nasional devisa yang 

terdaftar di BEI pada periode 2018-2021. rata-rata kepemilikan asing pada perbankan 

umum swasta nasional devisa terhitung rendah sehingga pemilik asing kurang memiliki 

bagian dalam pengambilan keputusan dan perkembangan kinerja keuangan. hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Mulyani (2020) yang 
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menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel 

kepemilikan publik yang diukur dengan membandingkan saham yang dimiliki oleh 

masyarakat dengan total saham yang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan umum swasta nasional devisa yang terdaftar di 

BEI pada periode 2018-2021. hasil ini disebabkan oleh rata-rata kepemilikan publik di 

perbankan umum swasta nasional devisa masih dibawah 50% sehingga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dalam menaikkan laba. hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifulsyah (2016) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Pengaruh BOPO terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil analisis dari uji parsial yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) yang diukur dengan 

membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasionalnya memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan umum 

swasta nasional devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2021. 

semakin tingginya nilai BOPO suatu perusahaan akan diikuti dengan menurunnya nilai 

ROA. Hasil penelitian ini didukung dengan  penelitian yang dilakukan oleh Kansil et al, 

(2017) yang menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemilikan asing, 

kepemilikan publik, BOPO, dan kinerja keuangan pada subsektor bank umum swasta 

nasional devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan 

pada hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pengujian data panel secara simultan menunjukkan bahwa variabel kepemilikan asing, 

kepemilikan publik, dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 



 
 
 
 

Pengaruh Kepemilikan Asing, Kepemilikan Publik, dan BOPO Terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada 
Perusahaan Perbankan Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di BEI pada periode 2018-2021) 

211        JUPSIM - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2023 
 
 
 
 
 
 
 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara parsial 

variabel kepemilikan asing dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan variabel BOPO secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada variabel 

independen yang hanya menggunakan kepemilikan asing, kepemilikan publik, dan Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Keterbatasan lain yang dimiliki oleh 

penelitian ini terletak pada objek penelitian yang menggunakan bank umum swasta 

nasional devisa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel lain atau menggunakan objek penelitian yang berbeda. 
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